
REPRESENTASI CITRA ANAK-ANAK  

PADA KARYA DIGITAL IMAGING  

DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 

 

 

 

 
 

 

 
PENGKAJIAN 

 

Oleh: 

BHAGAS BHASKARA 

NIM 1512386024 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 

JURUSAN DESAIN FAKULTAS SENI RUPA  

INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 

2020 



 

 i 

REPRESENTASI CITRA ANAK-ANAK  

PADA KARYA DIGITAL IMAGING  

DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 

 

 

 
 

 
PENGKAJIAN 

 

Oleh: 

BHAGAS BHASKARA 

NIM 1512386024 

 

 

 

Tugas Akhir ini Diajukan kepada Fakultas Seni Rupa 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana S-1 dalam Bidang 

Desain Komunikasi Visual 

2020 



 

 ii 

  



 

 iii 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk semua yang datang dan pergi dalam hidupku, Terima kasih. 
 

 

 

 

 

  



 

 iv 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Only you and you alone can change your situation.  

Don’t blame it on anything or anyone” 

- Leaonardo DiCaprio 

  



 

 v 

LEMBAR PERNYATAN KEASLIAN KARYA 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

 

Nama    : Bhagas Bhaskara 

NIM    : 1512386024 

Program Studi  : Desain Komunikasi Visual 

Fakultas   : Seni Rupa 

Jenis    : Tugas Akhir Pengkajian 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tugas Akhir pengkajian yang berjudul 

REPRESENTASI CITRA ANAK-ANAK PADA KARYA DIGITAL 

IMAGING DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM yang dibuat untuk melengkapi 

persyaratan menjadi Sarjana Desain pada Program Studi Desain Komunikasi 

Visual, Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya ini 

sepenuhnya merupakan hasil pemikiran, penelitian, gagasan saya. Jika ada muatan 

dari karya, pemikiran, gagasan orang lain, maka akan dicantumkan sumber yang 

jelas sesuai dengan tata cara etika penulisan karya ilmiah yang baik dan benar. 

 
 
 
 

Yogyakarta, 21 Januari 2020 
 
 
 
 

Bhagas Bhaskara 
NIM. 1512386024 

  



 

 vi 

LEMBAR PERNYATAAN 

PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mahasiswa Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta 

 

Nama    : Bhagas Bhaskara 

NIM    : 1512386024 

Program Studi  : Desain Komunikasi Visual 

Fakultas   : Seni Rupa 

Jenis    : Tugas Akhir Pengkajian 

 

Demi mengemban ilmu pengetahuan, saya memberikan kepada Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta, karya ilmiah berupa skripsi dengan judul: 

REPRESENTASI CITRA ANAK-ANAK PADA KARYA DIGITAL 

IMAGING DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM. Dengan demikian Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta memiliki hak untuk menyimpan, mengalih-media/format, 

mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 

menampilkan/mempublikasikannya di internet atau media lain untuk kepentingan 

akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis/pencipta. 

 

 

Yogyakarta, 21 Januari 2020 
 
 
 
 

Bhagas Bhaskara 
NIM. 1512386024 



 

 vii 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah menyertai dan 

memberikan kelancaran sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini yang 

berjudul “REPRESENTASI CITRA ANAK-ANAK PADA KARYA DIGITAL 

IMAGING DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM” sebagai syarat untuk 

menyelesaikan Program Sarjana (S1) pada Program Studi S-1 Desain Komunikasi 

Visual Jurusan Desain Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Penulis juga menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna 

karena keterbatasan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Oleh 

sebab itu, penulis mengharapkan segala bentuk saran serta kritik yang membangun 

dari berbagai pihak. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi siapa pun yang 

membacanya. 

 

Yogyakarta, 27 Desember 2019 

Penulis, 

 

 

Bhagas Bhaskara 

 



 

 viii 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

 

Penulis juga menyadari dan bersyukur bahwa penelitian ini tidak dapat 

terselesaikan tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis 

ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan skripsi ini terutama kepada: 

 

1.   Bapak Prof. Dr. M. Agus Burhan, M.Hum Selaku Rektor Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. 

2.   Ibu Dr. Suastiwi, M. Des. selaku Dekan Fakultas Seni Rupa. 

3.   Bapak Martino Dwi Nugroho, S.Sn., MT. selaku Ketua Jurusan. 

4.   Bapak Indiria Maharsi, S.Sn., M.Sn. selaku Ketua Program Studi Desain 

Komunikasi Visual. 

5.   Bapak Terra Bajraghosa, M.Sn. dan Bapak Daru Tunggul Aji, S.S., M.A. 

sebagai dosen pembimbing I dan dosen pembimbing II yang telah bersedia, 

sabar, dan meluangkan waktunya dalam membimbing penulis. 

6.   Keluarga dan saudara yang telah menyemangati dan membantu dalam 

kelancaran penulisan penelitian ini. 

7.   Semua sahabat yang telah membantu dalam bertukar pikiran, memberikan 

masukan serta selalu ada dan hadir untuk menghibur. 

8.   Kos Suwandi dan juga kantin kampus beserta penghuninya yang selalu menjadi 

tempat singgah yang nyaman untuk menyelesaikan penulisan ini serta tempat 

di mana kesenangan dan keluh kesah berada. 

9.   Beberapa cafe ber-AC yang menjadi tempat pelarian untuk menyelesaikan 

penulisan ini di saat cuaca Yogyakarta yang sangat panas karena kemarau 

panjang. 

10.   Seluruh teman-teman seangkatan Desain Komunikasi Visual tahun 2015 yang 

telah berproses bersama selama kurang lebih empat setengah tahun dan selalu 

berbagi informasi, motivasi, dorongan untuk segera lulus. 

  



 

 ix 

ABSTRAK 

 

 

Karya digital imaging sudah tidak asing dan bukanlah hal yang baru pada 

industri kreatif. Banyak masyarakat juga telah mengetahui dan familier dalam 

menggunakan software Adobe Photoshop sebagai pengolah digital imaging. Ada 

banyak hasil olahan digital imaging dengan berbagai objek, tema, dan konsep.  

Karya visual dengan tema atau topik anak kecil dalam karya digital imaging bagi 

penulis masih jarang sekali diangkat dalam pengaryaan maupun penelitian. 

Anak-anak dan digital imaging memiliki salah satu sifat yang sama yaitu 

identik dengan berimajinasi. Untuk menemukan dan mengumpulkan karya digital 

imaging tersebut yang diciptakan oleh masyarakat Indonesia, peneliti 

menggunakan tanda pagar #photoshopindonesia dan melakukan penelusuran pada 

media sosial Instagram. Tiga modalitas metodologi visual Gillian Rose, yaitu 

teknologi, komposisi, dan makna visual digunakan untuk menganalisis representasi 

citra anak-anak pada karya digital imaging, serta kecenderungan yang ada. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak direpresentasikan oleh 

imajinasi pengkaryanya, atau mungkin orang tua, kerabat dari anak-anak. Dalam 

mempresentasikan citra anak-anak tidak semerta-merta hanya representasi dari 

imajinasi pengkaryanya, namun juga terkait dengan faktor gender anak laki-laki 

dan perempuan, serta sifat naluriah anak-anak yang memiliki keinginan lebih 

bermain dengan hewan dari pada mainan. 

 

 

Kata kunci: anak-anak, imajinasi, fotografi, digital imaging, Gillian Rose 
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ABSTRACT 

 

 

Digital imaging art works are familiar and not new to the creative industry. 

Many people also know and familiar by using Adobe Photoshop software as a 

digital imaging processor. There are many digital imaging products with various 

objects, themes and concepts. Visual art works with the theme or topic of young 

children in digital imaging work for writers are still rarely raised in art work or 

research. 

Children and digital imaging have one of the same properties that is 

synonymous with imagination. To find and collect these digital imaging art works 

created by the Indonesian people, researchers used a #photoshopindonesia fence 

mark and conducted a search on Instagram social media. Three modalities of 

Gillian Rose's visual methodology, that is technology, composition, and visual 

meaning are used to analyze the representation of children's images in digital 

imaging work, as well as existing trends. 

The results of this study indicate that children are represented by the 

imagination of their master, or perhaps parents, relatives of the children. In 

presenting the image of children not necessarily just a representation of the 

imagination of the workman, but also related to the gender factors of boys and girls, 

as well as the instinctive nature of children who have a desire to play more with 

animals than toys. 

 

Keywords: children, imagination, photography, digital imaging, Gillian Rose 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.   Latar Belakang 

Fotografi memiliki arti dalam bahasa Yunani, yaitu fotós (cahaya) dan 

gráfos (grafik/gambar) sehingga fotografi dapat dijelaskan sebagai “gambar 

yang berasal dari cahaya” atau pada umumnya orang lebih memahami sebagai 

“menggambar atau melukis dengan cahaya.” Fotografi pada dasarnya hanya 

merekam obyek cahaya yang terpantul oleh sinar dan menembus lensa kamera 

lalu direkam oleh film/sensor, dan foto tersebut merupakan sebuah sajian visual 

yang realistis seperti mata memandang, tampak nyata.  

Dunia fotografi yang telah dimulai dari ribuan tahun lalu yang 

bermula munculnya proyeksi gambar langit melalui “pinhole” berkembang 

menjadi alat bantu pelukis dengan munculnya Camera Obscura dan Camera 

Lucida, diikuti dengan munculnya media peka cahaya dengan bahan dan proses 

kimia yang dilapiskan di atas permukaan. Puncak kejayaan fotografi analog 

dengan munculnya seluloid sebagai media perekam cahaya, dan setelah itu 

hingga saat ini fotografi ada di bawah kendali teknologi digital menjadi kamera 

yang kita kenal saat ini, bahkan mungkin akan terus berkembang.  

Perkembangan teknologi digital memiliki dampak yang signifikan 

pada fotografi. Pada tahun 1990an setelah film diganti dengan sensor digital, 

fotografer tidak perlu repot-repot membawa roll film yang hanya mampu 

merekam kurang lebih 32 frame, cukup dengan membawa kartu penyimpanan 

digital berukuran kecil (kurang lebih seukuran dan setebal koin Rp. 500) dan 

sangat ringan yang mampu menyimpan lebih dari 50 bahkan lebih dari 1.000 

foto sesuai dengan kapasitas kartu penyimpanan. Hal ini juga berdampak 

dalam proses pasca pemotretan dengan pergeseran ruang gelap yang digunakan 

untuk mengolah foto, diganti dengan pemindahan foto ke komputer dan dengan 

adanya software yang mampu memaksimalkan hasil foto. Seiring 

perkembangan teknologi digital, foto dapat dimanipulasi dengan mudah dan 

makin berkembang berkat bantuan kemajuan software komputer dalam  



 

 

2 

mengolah foto menjadi seperti yang diinginkan. Proses atau kegiatan ini lebih 

sering kita kenal sebagai digital imaging. 

“digital imaging adalah sebuah teknik yang melibatkan unsur 

fotografi digital dengan program komputer, di mana ada proses retouching, 

combining, dan composing” (Reihan, 2010: 9) Digital imaging merupakan 

pengolahan foto yang manipulatif dengan menggabungkan dua foto atau lebih 

yang kemudian dikomposisi ulang menjadi satu frame foto atau hanya sekedar 

memberi sentuhan digital pada foto tersebut. Karena sifat manipulatifnya, foto 

digital imaging pada umumnya memiliki sifat yang imajinatif, fiktif dan pada 

umumnya juga foto digital imaging secara visual terlihat seperti nyata.  

Era digital pun memberikan dampak dalam munculnya teknologi 

jaringan internet yang bisa diakses di seluruh dunia, kemunculan jaringan 

internet ini secara otomatis sepaket dengan munculnya media siber. Media 

siber adalah medium atau wadah yang menampung berbagai macam informasi 

(data) berupa teks, visual, audio, yang menggunakan jaringan internet untuk 

mengaksesnya. “Tidak hanya bisa dilihat sebagai media dalam makna 

teknologi semata, tetapi juga makna lain yang muncul seperti budaya, politik, 

dan ekonomi” (Nasrullah. 2014: 15). Pada hal ini media sosial juga masuk 

dalam media siber sebagai perkembangan dalam budaya komunikasi, namun 

media sosial lebih berfokus pada sarana komunikasi yang “berbagi informasi 

(data)” kepada publik maupun privat, dengan menggunakan jaringan internet. 

Pada penelitian ini media siber dan media sosial menjadi wadah atau lingkup 

dalam pengumpulan bahan penelitian, terutama pada media sosial Instagram.  

Instagram adalah media sosial milik Facebook, Inc. muncul pada 

tahun 2010 yang banyak digunakan oleh semua golongan masyarakat di 

seluruh dunia dengan tujuan untuk mengunggah dan membagikan 

foto/gambar/video kepada publik dilengkapi dengan fitur deskripsi untuk 

menuliskan pesan, cerita, penjelasan, dan hashtag(#), serta kolom komentar, 

dsb. Media sosial ini menjadi wadah yang tepat bagi penulis untuk 

mengumpulkan bahan penelitian, karena melalui pengamatan penulis, bahwa 

banyak pengkarya atau digital imaging artist memamerkan karyanya di akun 

Instagram-nya, terutama dalam Hashtag(#)Photoshopindonesia, yang kurang 
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lebih telah mencapai 126.000 foto pada Maret 2019.  

Hashtag(#) adalah bagian tanda dan menjadi bagian dalam 

komunikasi visual dalam dunia siber, hashtag(#) juga dapat dipakai sebagai 

ruang lingkup pencarian yang spesifik dengan mengetik (#)”isi sesuai kata 

kunci yang diinginkan”. (#)Photoshopindonesia dianggap penting bagi penulis 

sebab olah foto digital atau digital imaging sangat berkaitan erat dengan 

software Adobe Photoshop yang populer sebagai software pengolah gambar 

digital, dan pentingnya “Indonesia” dalam hashtag(#)Photoshopindonesia 

adalah target/lingkup penelitian pada karya dari seniman atau digital imaging 

artist yang berasal dari Indonesia. Karya-karya digital imaging ini pada 

umumnya sering digunakan untuk kepentingan komersial, namun banyak juga 

yang membuat karya digital imaging ini sebagai hiburan mata di sosial media. 

Namun apa jadinya jika digital imaging ini digunakan untuk membangun citra 

anak kecil? 

Pada umumnya anak kecil identik dengan bermain dan berimajinasi. 

Namun karya-karya dalam (#)Photoshopindonesia memberikan pandangan 

yang unik tentang anak kecil sesuai dengan ide dan imajinasi pengkarya. Pesan 

dan citra anak kecil yang dibangun pun terlihat unik begitu juga dengan 

tampilan visual secara keseluruhan oleh tiap digital imaging artist. 

Karya visual dengan tema atau topik anak kecil dalam foto digital 

imaging bagi penulis masih jarang sekali diangkat dalam pengaryaan maupun 

penelitian. Namun karya ini menarik bagi penulis karena adanya keunikan 

visual dan pesan yang dibangun dalam merepresentasi anak kecil dan dikemas 

dalam visual yang beraneka ragam keunikan sesuai dengan citra dan imajinasi 

yang dibangun dalam foto tersebut, sehingga menarik bagi penulis untuk 

mengkaji visual tersebut. 

Digital imaging adalah salah satu bagian dari Desain Komunikasi 

Visual. Karena digital imaging merupakan bagian dari fotografi yang juga 

memiliki pesan visual, namun digital imaging memiliki sifat manipulatif yang 

memiliki kekuatan dalam membangun pesan visual sesuai dengan apa yang 

ingin disampaikan oleh digital artist. Karya-karya ini perlu kaji untuk lebih 

menambah wawasan tentang digital imaging kepada siapa pun, terutama untuk 
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lebih mengetahui representasi anak kecil serta suasana yang dibangun dengan 

kekhasan sentuhan digital imaging dalam (#)Photoshopindonesia. Karya-karya 

tersebut akan dikaji menggunakan metodologi visual Gillian Rose, karena 

metode penelitian Gillian Rose yang sangat membantu dalam memahami atau 

melakukan interpretasi visual, dan penulis memiliki kebebasan dalam 

mendeskripsikannya. 

 

B.   Rumusan Masalah 

Bagaimana representasi citra anak-anak pada karya digital imaging di 

media sosial Instagram?   

 

C.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui representasi citra anak-anak 

pada karya digital imaging di media sosial Instagram. 

 

D.   Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini hanya meneliti hasil karya digital 

imaging dalam (#)Photoshopindonesia pada media sosial Instagram dengan 

anak kecil sebagai subjek yang telah di-posting pada bulan Januari – Juni 2019. 

 

E.   Manfaat Perancangan 

1.   Bagi Masyarakat umum: mengenalkan digital imaging sebagai karya 

digital yang sedang berkembang. 

2.   Bagi Akademik: dapat menjadi sebuah informasi yang dapat dibahas lebih 

mendalam, mengenai pengetahuan dan perkembangan digital imaging. 

3.   Bagi Digital Imaging Artist: menambah wawasan dan ide dalam 

pembuatan karya digital imaging dengan objek anak kecil. 

 


